




I.1  Latar Belakang 
Kota Surakarta merupakan daerah yang sering mengalami banjir rutin setiap tahunnya. 
Dari masa yang lalu telah tercatat berkali-kali banjir yang pernah terjadi di Kota Surakarta. 
Salah satunya yang terjadi pada bulan Desember 2007, banjir ini merupakan banjir terbesar 
setelah tahun 1966. Banjir besar yang cukup berarti pada masa yang lalu sampai sekarang, 
yaitu yang terjadi pada tahun 1966, 1968, 1973, 1974, 1975, 1982 dan 2007-2015. Dari 
banjir yang terjadi setiap tahunnya ini ada kecenderungan bahwa banjir yang terjadi di Kota 
Surakarta memiliki pola menyebar, ini dibuktikan pada tahun 1966 sampai 2007 banjir 
sering terjadi di bagian selatan Kota Surakarta, sedangkan banjir tahun 2009 dan 2015 
banjir terjadi di bagian utara Kota Surakarta.  
Telah banyak upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah banjir selain peran dan 
kesadaran masyarakat, pemerintah mempunyai andil yang cukup besar mulai dari pelurusan 
sungai, pembuatan tanggul, pembuatan pelindung tebing (revetment) sebagai upaya untuk 
pengendalian banjir. Selain itu pemerintah juga membuat pintu air dan menyediakan pompa 
air yang dioperasikan pada banjir terjadi, air dari dalam kota tidak bisa melimpah keluar 
menuju Sungai Bengawan Solo karena elevasi air di luar pintu lebih tinggi daripada elevasi 
air sungai dalam kota. Kota Surakarta mempunyai tiga titik pintu air utama yang 
memisahkan sungai dalam kota dengan Sungai Bengawan solo, yaitu Pintu Air Putat, Pintu 
Air Joyotakan dan Pintu Air Demangan. Dari ketiga pintu air tersebut Pintu Air Demangan 
merupakan yang terbesar dan berada di Sungai Pepe, sungai yang mengalir di tengah Kota 
Surakarta. 
Pintu Air Demangan terletak diwilayah Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta, 
Provinsi Jawa Tengah. Pintu Air ini berada di bawah pengelolaan Dinas Pekerjaan 
Umum Kota Surakarta dan Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo. Pintu Air 
Demangan dibangun sebagai salah satu pengendali banjir Kota Surakarta dari luapan 
banjir Sungai Bengawan Solo. 
Pintu Air Demangan dibangun pertama kali pada tahun 1918 atas perintah 
Pakubuwono X. Konstruksi pintu terdiri dari sepuluh daun pintu yang terbuat dari kayu 
jati, diatas pintu terdapat jembatan yang biasa dipergunakan masyarakat sebagai jalan 
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umum. Setelah banjir besar yang terjadi pada tahun 1966, Pintu Air Demangan dirasa 
sudah kurang memadai, sehingga pada tahun 1976 diberikan tambahan pompa air 
sebanyak 3 unit. Pada tahun 2011 Pintu Air Demangan mengalami rehabililtasi yang 
cukup besar dan penambahan jumlah pompa air. Pemerintah melalui BBWS Bengawan 
Solo melakukan rahabilitasi pintu air dan bangunannya dengan mengganti daun pintu 
yang telah rusak dengan yang baru, memperkuat pilar – pilar pintu dan mengganti alat 
penggerak pintu menjadi mekanis. Selain itu juga diberikan penambahan Pompa Air 
Demangan sehingga total pompa air yang beroperasi saat ini sebanyak 6 unit pompa 
dengan kapasitas 12000 lt /dt. 
Seringnya banjir yang terjadi di Kota Surakarta membuat keberadaan pintu Air 
sangat penting untuk keamanan kota dari bencana banjir yang terjadi setiap tahunnya. 
Pintu Air Demangan berfungsi sebagai penahan luapan air dari Sungai Bengawan Solo 
saat muka airnya lebih tinggi dari Kali Pepe, kemudian air dari Kali Pepe dipompa dan 
dibuang keluar pintu air ke arah aliran Sungai Bengawan Solo. 
Permasalahan yang terjadi di Pintu Air Demangan ini menarik untuk diketahui 
kondisi fisik dan kinerja pintu air dalam pengendalian banjir yang terjadi hampir setiap 
tahun. Kemudian dilakukan analisis kinerja Pintu Air dan Pompa Demangan untuk 
pengendalian banjir di Kota Surakarta. 
 
I.2 Rumusan Masalah 
Pada analisa kinerja Pintu Air ini, beberapa masalah yang akan dibahas yaitu: 
1. Berapa debit banjir pada kejadian hujan terpilih pada Kali Pepe di Pintu Air 
Demangan? 
2. Bagaimana desain penilaian kondisi bangunan Pintu Air dan Pompa? 
3. Bagaimana kinerja Pintu Air dan Pompa Demangan sebagai bangunan 





I.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari dilakukannya Penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui debit banjir pada kejadian hujan terpilih pada Kali Pepe di Pintu Air 
Demangan. 
2. Mengetahui bagaimana desain penilaian kondisi bangunan Pintu Air dan Pompa. 
3. Mengetahui kinerja Pintu Air Demangan sebagai pengendali banjir Kota 
Surakarta. 
 
I.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat memberikan referensi dalam pengoperasian dan pemeliharaan bangunan 
khususnya pada pengoperasian pintu air dan bidang akademis sebagai 
pengetahuan dan wawasan dalam kuliah bidang teknik sipil. 
2. Manfaat praktis 
Dapat menjadi bahan referensi bagi pengelola Pintu Air dan Pompa Demangan 
baik itu Dinas Pekerjaan Umum Kota Surakarta maupun Balai Besar Wilayah 
Sungai Bengawan Solo. 
 
I.5 Batasan Masalah 
Pada penelitian ini hanya fokus pada kinerja Pintu Air Demangan, sehingga 
ditentukan batasan masalah sebagai berikut : 
1. Data-data teknis yang akan digunakan untuk penelitian ini menggunakan data 
yang telah ada di Dinas Pekerjaan Umum dan Balai Besar Wilayah Sungai 
Bengawan Solo. 
2. Penentuan bobot komponen pada penelitian ini tidak melibatkan responden dari 
tenaga ahli dalam bidangnya, dalam hal ini  bidang pintu air dan pompa air. 
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3. Debit banjir yang digunakan hanya debit Sungai Pepe dari Pintu Air Tirtonadi 
sampai Pintu Air Demangan. 
4. Penelitian ini tidak mengubah desain yang sudah ada. 
5. Penelitian ini tidak membahas  struktur bangunan secara detail. 
6. Penelitian ini tidak menganalisa segi biaya dan manfaat secara ekonomi. 
 
